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METODE PENELITIAN
31  Objek Pendlitian

Dalam penelitian ini terdiri dari varabel terikatrdvariabel bebas. Dimana
upah pekerja sebagai variabel terigairiabel dependen), sedangkapengalaman,
keterampilan dan produktifitas sebagai variabelabgpariabel independen),
keempat variabel tersebut merupakan objek darilpi@ne Adapun yang menjadi
subjek dalam penelitian ini adalah pekerja batiksimi Kabupaten Cirebon.

3.2 = Metode Pendlitian

Untuk memperoleh hasil yang baik dan memuaskan rpakalitian yang
sifatnya ilmiah harus menggunakan seperangkat reet@hg tepat. Metode
penelitian ini harus sesuai dengan tujuan penely@ng hendak dilakukan dan
harus sesuai dengan sifat masalah yang diselidiant penelitian itu karena hal
itu berpengaruh terhadap berhasil tidaknya suatelfian.

Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiahgyaigunakan untuk
mendapatkan data yang objektif, valid dan reliab@#ngan tujuan dapat
ditemukan, dibuktikan dan dikembangkan suatu pemgein sehingga dapat
digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengagisi masalah
(Sugiyono, 2008:1)

Masri Singarimbun & Sofian Effendi (2003 : 8) metakan bahwa
“Penelitian survey adalah penelitian yang mengarsémhpel dari satu populasi

dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumiauyalag pokok”.

a7
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Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adat@tode explanatory
survey , yaitu Metode yang menjelaskan hubungasdantara variable-variabel
yang diteliti melalui pengujian hipotesis” (Surya200: 8).

Pengertian survey dibatasi pada penelitian yangngatdikumpulkan dari
sampel atas populasi untuk mewakili seluruh populas
3.3 Populas dan Sampel
3.3.1 Populas

Menurut Sugiyono (2009 ; 61) “ populasi adalah wilayah generalisasi
yang etrdiri atas obyek/subjek yang mempunyai kagldan karakteristik tetentu
yang diterapkan peneliti untuk dipelajari sehingggat diatrik kesimpulannya.”
Sedangkan menurut Bambang Prasetyo (2005: 118ut&imdalah keseluruhan
gejala atau satuan yang ingin diteliti.” Sementar@nurut Suharsimi Arikunto
(2006 : 130) menyatakan bahwa “populasi adalahllegen subjek penelitian.”

Berdasarkan pengertian di atas diatas maka yangadigopulasi dalam
penelitian ini adalah 30 pengrajin di sentra bafikismi Kabupaten Cirebon

dengan pekerja sebanyak 308 orang .

Tabel 3.1
Jenis Kelamin Pekerja batik Trusmi
No Nama Pengrajin o~ s | i Jumlah
(orang) (orang)
1 Berna 2 4 6
2 Sri Tambah 1 6 7
3 Arsomo 2 9 11
4 Sukanto 2 9 11
5 Nedi 4 20 24
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6 Katura 3 15 18
7 Masina 2 12 14
8 Nurmanan 1 7 8
9 Kustiyah 3 11 14
10 | Maruno 1 9 10
11 | Masno 3 12 15
12 | Karjo 3 9 12
13 | Edy Ruedi 2 8 10
14 | Arbani 1 Y 8
15 | Iman 2 10 12
16 | Rosida 2 7 9
17 | Yanto 2 8 10
18 | Yohan 1 5 6
19 | Wardina 2 9 11
20 | Saprudin 1 8 9
21 | Mustakim 1 6 7
22 | Suhartomo 2 8 10
23 | Kanduji 2 10 12
24 | Jursi 1 6 7
25 | Mukti 2 6 8
26 | H. Masduki 2 9 11
27 | Rusli 2 4 6
28 | Wirsono 2 5 7
29 | Junedi 2 6 8
30 | Madlani 1 6 7
Total 308

Sumber : Pra Pendlitian



50

3.3.2 Sampd
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yangjitdi{Suharsimi
Arikunto, 2006:131). Sedangkan menurut Sugiyon®@9262) menyatakan bahwa
“sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktekkstang dimiliki oleh
populasi.”. lain halnya dengan Bambang Prasetyo 052(18) yang
mendefinisikan “sampel merupakan bagian dari pgpylang ingin diteliti.”
Dalam penelitian ini, sampel yang akan di ambii gara pekerja batik

Trusmi dihitung dengan rumus :

N
1+ Nd?

(Riduwan, 2005 : 65)

Dimana : N = Populasi

d =Bond of errors=10% = 0,1

308
n=——— -
1+ 308(01%)
n=7549=75

Berdasarkan perhitungan di atas maka sampel yaamgbdi adalah 75
orang pekerja batik Trusmi Kabupaten Cirebon.

Metode penarikan sampel yang digunakan adalah mstoyle random
sampling atau simple sederhana. "Dikatakan sederhana kapemgambilan
anggota sampel dari populasi dilakukan secara tamgla memperhatikan strata
yang ada dalam populasi itu.” (Sugiyono,2009:64araCini dilakukan bila
anggota populasi dianggap homogen. Cara pengamsihple random sampling

dapat dilakukan dengan cara undian maupun mengguariakel angka random.
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34  Operasional Variabel

Dalam penelitian ini terdapat variabel yang akatelitii yang bersifat
saling mempengaruhi. Variabel-variabel ini jugaetist sebagai objek penelitian.
Variabel dapat diartikan sebagai sesuatu yangikgadobjek penelitian sebagai
faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atagyalgeyang akan diteliti.
Pengertian variabel sendiri menukuiti M. Sadeli (1998 : 24) adalah :

1. Merupakan karakteristik, atribut atau sifat daatsuobjek atau orang.
2. Mempunyai nilai yang bervariasi antara satu dernygeny lainnya.
3. Dijadikan titik perhatian untuk dipelajari atauediti.

Operasional variabel merupakan penjabaran konsegeko yang akan
diteliti, sehingga apat dijadikan pedoman guna rhemari kesalahpahaman
dalam menginterprestasikan permasalahan yang dmajgdélam penelitian ini.

Dalam penelitian ini terdapat 6 variabel yaitu pgagan, keterampilan,
produktifitas, sebagai variabel independent jersfamkin dan jenis pekerjaan
sebagai variabel kontrol serta upah sebagai vdriatependent. Untuk
mempelajari variabel-variabel yang ada dalam pgaeli ini, penulis

menjabarkan:
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el 3.2

Operasional Variabel

Konsep Variabel

Konsep Empirik

Konsep Analitik

Ska

Pengalaman Kerj
(X1)

aLamanya

seseorar

menekuni pekerjaan

d-amanya bekerja di pengrajin batik

Intery

Keterampilan (X%)

Keterampilan  khusu

yang dimilki oleh setiap dilihat dari

pekerja dalam prose

produksi

sTenaga kerja dapat mencapai stan

skualitas

waktu, kuntitas,

(dalam satu bulan)

dan

dardinal

Produktivitas (%)

Produktifitas pekerja |
rasio antara keluaran
(output) dengar
masukan (input

pekerja

Qutput

Jml TK x jam x hari x upah

-jumlah output yang dihasilkan
-jumlah pekerja

-jumlah jam kerja yang digunakan
-jumlah hari dalam bekerja
-jumlah upah yang diterima

(dalam 1 bulan)

Interval

Upah (Y)

Imbalan atau balas jasBesarnya upah yang diperoleh peke

yang diperoleh para

pekerja yang diukur

dalam bentuk materi

dalam Rp/bulan
Upah
Jam kerja

erjaterval

Jenis Kelamin

Pekerja batik

Jumlah pekerja Laki-lak

Jumlah pekerja Perempuan

Interval

Jenis Pekerjaan

Tahapan-tahapan
proses dalam membu
batik

amembatik, diantaranya :

1.Tahapan pekerjaan dalg
1) Design/ membentuk pola
2)Melukis dengan canting/isen-isen
3) Menutup dengan lilin/nembok

4) Warna

nmterval
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3.5  Sumber dan JenisData
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:129) yang dimaksieghgan sumber
data dalam penelitian adalah subjek ari mana dafmtddiperoleh. Adapun
sumber data yang diperoleh dari penelitian ini audlal
+ BPS Kabupaten Cirebon
+ Disperindag Kabupaten Cirebon
+ Referensi studi pustaka, artikel, dll.
+ Kantor Desa
+ Internet
Sedangkan jenis data yang dgunakan adalah dalaglit@emini adalah :
+ Data primer yang diperoleh dari pekerja batik Trudan pengrajin batik
Trusmi
+ Data sekunder diperoleh dari BPS dan Disperindagpaen Cirebon.
3.6  Tenknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dengan teknik tertentu sangatriukpe dalam
pengujian anggapan dasar dan hipotesis karenaki}aiik tersebut dapat
menentukan lancar tidaknya suatu proses penelitRangumpulan data
diperlukan untuk menguji anggapan dasar dan higotdstuk mendapatkan data
yang diperlukan, maka teknik pengumpulan data ydmgergunakan dalam

penelitian ini adalah :
a. Wawancara

Wawancara yaitu pengumpulan data yang dilakukaakailan dengan

cara mengadakan tanya jawab, baik secara langsusmgpun tidak
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langsung secara bertatap muka dengan sumber da@aamara yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancaraktidngsung, dimana
penulis meminta keterangan dari pengrajin batiksimutentang para

pekerja batik Trusmi Kabupaten Cirebon.
b. Angket

Angket yaitu pengumpulan data melalui penyebarapersagkat
pernyataan maupun pertanyaan tertulis. Angket ydiggnakan dalam
penelitian ini sebagian menggunakan skala liketalélikert yaitu suatu
skala yang terdiri dari sejumlah pertanyaan atamnya¢aan yang
semuanya menunjukan sikap terhadap objek yang dkdur. Untuk
setiap pertanyaan disediakan lima pilihan jawali2imana pertanyaan

yang menggunakan skala likert ialah pertanyaan eredgeterampilan.

c. Studi Dokumentasi, yaitu dengan cara mencari datey ydiperlukan sesuai

dengan variabel yang diteliti, baik berupa cata@mgran dan dokumen.
3.7  Instrumen Penélitian

Dalam suatu penelitian alat pengumpul data atatruimen penelitian
akan menentukan data yang dikumpulkan dan kuatasmenentukan kualitas
penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penglitfa adalah angket
tentang pengalaman, keterampilan dan produktiftega upah pekerja batik
Trusmi di Kabupaten Cirebon.

Adapun langkah-langkah penyusunan angket adalagaeberikut :
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1. Menentukan tujuan pembuatan angket yaitu mengetapangaruh
pengalaman, keterampilan dan produktifitas terhagbein
2. Menjadikan objek yang menjadi responden yaitu paikeerja batik di Trusmi
Kabupaten Cirebon
3. Menyusun kisi-kisi angket
4. Menyusun pertanyaan-pertanyaan yang harus dijalefitresponden
5. Menyusun pertanyaan-pertanyaan dan alternatif janaja
6. Memperbanyak angket
7. Menyebarkan angket
8. Mengelola dan menganalisis hasil angket
3.8  Pengujian Instrumen Penelitian
3.8.1 Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarkéittgjngkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen (Suharsimi Arikun2006:168). Tinggi
rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejaulamdata yang terkumpul
tidak menyimpang dari gambaran tentang validitasgydimaksud. Uji validitas
item dalam penelitian ini menggunakan rumus koreRreduct Moment dari

Pearson sebagai berikut :

(Suharsimi Arikunto,2006:170)
. N> XY - X)O.Y)
NI X - XARNE Y - (v

Keterangan r,, = koefisien korelasi

N = jumlah responden uji coba

X = skor tiap item
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Y = skor seluruh item responden uji coba
Setelah diketahhui besarnya nilai (rxy). Kemudiadlakdikan uji keberartian
koefisien rxy dengan uji t yaitu :

rvyn—-2

t= (Suharsimi,2002:263)

Ji-r?

Kriteria pengujian di ambil dengan membandingkaai nthiwng dengan
tiae dengan taraf nyata = 0,05. jika fiung > taver ~ Maka item instrumen
dinyatakan valid.

3.8.2 Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwsuaga instrumen
cukup dapat dipercaya untuyk digunakan sebagaipgagumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik. Tes reliabilitasupgah untuk alat pengumpul
data tersebut menunjukkan tingkat ketepatan, ke#koy kestabilan atau
konsistensi dalam mengungkapkan gejala tertentu sEelompok individu
walaupun dilaksanakan pada waktu yang berbeda.

Uji realibitas dapat dihitung dengan mengguanakamus alpha dari

crobach sebagai berikut :

0.2
r, = L 1—2—2b (Suharsimi Arikunto,2002:146)
(k-1 o;

Dimana .1, = reliabilitas instrumen

K = banyaknya butir pertanyaan atau banyakogh s

Y8 = jumlah varian butir

St = varians total
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Keputusannya dengan membandingkan dengn r tabel, dengan ketentuan

sebagai berikut :
Jika : g1>r tabel berarti reliabel
ri1< r tabel tidak reliabel
3.8.3 Methode of Succeive Interval (MSI)
Berhubung data ada yang bersifat ordinal pada lifaneini harus
ditingkatkan menjadi data interval melalui (Metdglgccesive Interval).
Langkah kerja MSI (Metode Succesive Interval) adakbagai berikut :
a. Perhatikan tiap butir pertanyaan dalam angket
b. Untuk butir tersebut, tentukan berapa banyak redgoryang mendapatkan
(menjawab) skor 1,2,3,4,dan 5 yang disebut frekuens
¢. Mencari skor terbesar dan terkecil
d. Mencari nilai Rentangan (R).
e. Mencari banyaknya kelas (BK).
f. Membuat tabulasi dengan tabel penolong..
g. Mencari rata-rata (Mean).
h. Mencari simpangan baku (standar deviasi).
i. Mengubah data oradinal menjadi data interval denganus sebagai

berikut:

T=50+10—=
S

dimana: T = data interval

X = data ordinal yang akan dinaikan menjadadaterval
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S

= rata-rata (mean)
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= simpangan baku (standar deviasi)

Setelah data ditransformasikan dari skala ordiralirkerval, hipotesis

dapat langsung diuji dengan menggunakan teknikissmgalur untuk menguiji

pengaruh X terhadap Y.

3.9

Teknis Analisis Data

3.9.1 Analisis Path (Path Analysis)

Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel belrasdap variabel

terikat baik secara simultan maupun parsial.

Model bertujuan untuk

menganalisis pola hubungan antar variabel dengpmartuuntuk menegetahui

pengaruh langsung maupun tidak langsung seperangiaabel penyebab

(eksogen) terhadap variabel akibat (endogen). Riéamarnya analisis jalur

merupakan analisis regresi, namun memiliki anajais berbeda dengan rergresi

biasa khususnya dalam hal penggunaannya. Berikbel Tgang menyajikan

perbedaan antara model analisis jalur dengan nmegedsi.

Tabel

Perbedaan Antara Model Analisis Jalur Dengan Model Regresi

Peninjauan Model Regresi Model Analis Jalur
Tujuan Memprediksi ‘nilai sebughMenganalisis pola hubungan
variabel dependen atakausal antarvariabel dengan
dasar nilai tertentu satu atatujuan  untuk  mengetahui
beberapa variabelpengaruh  langsung, tidak
independen langsung maupun serempak
beberapa variabel penyebab
terhadap sebuah variahel
akibat.
Terminologi untuk variabel| Variabel dependenVariabel penyebab (eksogen)

yang diteliti

(prediktan) dan Variabg
independen (prediktor)

Idan variabel akibat (endogen).

Isu atau masalah penelitiaf

® Apakah tinggi rendahny
variabel dependen dap
diprediksikan oleh variabe

independen.
» Berapa besar \varia
perubahan variabe

a Apakah varibel eksoge
atberpengaruh terhadap varil
| endogen.

* Berapa besar pengary
5i langsung,  tidak  langsun
2| total dan serempak variab

dependen, secara seremy

>

el

ih

J,
el

aleksogen terhadap endogen.
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maupun  parsial  dapat
dijelaskan oleh varibel
independen.

Jenis dan input data

Metrik (skala penguku
interval-rasio), skor dat
mentah.

réhetrik, minimal interval atau
amendekati
dinyatakan dalam satuan ba
atau z score.

interval, dat]

Hubungan yang dianalisis

Bersifat tunggal

bersifat multiple

Bisa gahg kebanyakar

Asumsi

« Data variabel berdistribus

normal dan homogen.

* Hubungan antar variabel

bersifat linier.

» Tidak ada multikolinierita
yang sempurna ant
variabel independen.

» Tidak ada autokorelas
atau  residual  bersif3
independen.

g
it

Sama dengan model regre

dengan tambahan
Tidak ada arah kausalita
yang berbalik
Model yang hendak diuj
dibangun atas das
kerangka teoritis tertent
yang mampu menjelaska
hubungan kausaliatas anta
variabel penelitian.

Variabel yang diteliti dap

t

diobservasi secara langsung.

Sumber: Kusnendi (2005:4)

Berdasarkan hipotesis konseptual yang diajukadapat hubungan antara

variabel penelitian. Hipotesis tersebut digambarkifam sebuah paradigma

seperti terlihat pada Gambar berikut :

Y2

Py
X
X : P31
A l \ Xa
X /P?,zv
2

A 4

Jenis Kelamin (X3)

Jenis Pekerjaan(X4)
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Persamaan dinyatakan dalam angka baku, sebadaitoeri
4=8
Z,=PR,Z +e,
Z,=PR,Z +P,Z, +e
Z,=P,Z +P,Z, +e,
Keterangan : Y = Upah

X1 = Pengalaman
X, = Keterampilan
X3 = Produktifitas

X3 = Raxi X1 + BaxaXo + R E rrrrnnn substuktur 1

Y = BRxi X1+ ProXo+ RxaXz + Rrgoeeeniiniiiiiiiiiien substuktur 2

Keterangan : Y = Upah
X1 = Pengalaman

X2 = Keterampilan
X3 = Produktifitas
Untuk menganalisis data, menurut Jonathan Sarw2@@/( 53), dengan
menggunakan software SPSS langkah-langkahnya asilb@gai berikut:
1. Perhatikan substruktur | yaitu:
X3=P XX1+ P XgXo+ &£ oovvvn i, Substruktur 1
2. Hitung persamaan regresinya:
Klik analyze, pilih reggression, pilih linear, m&am variabel pada
kolom dependen dan independen, pilih method=eklikrOK.

3. Menghitung korelasi:
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Klik analyze, pilih correlate, bilih bivariate, mdsan data dalam
kolom variabel, klik OK.
4. Perhatikan substruktur Il yaitu:
Y = Rx1X1+ Rx2Xo + RxaX3 + Rrggeeeeeiiiiiiiiiiinienns substuktur 2
5. Hitung persamaan regresinya:
Klik analyze, pilih reggression, pilih linear, m&am variabel pada
kolom dependen dan independen, pilih method=eklikrOK.
6. Menghitung korelasi:
Klik analyze, pilih correlate, bilih bivariate, mdsan data dalam
kolom variabel, klik OK.
3.10 Pengujian Hipotesis
3.10.1 Analisis Determinasi
Koefisien yang dimaksudkan untuk mengetahui betagsar pengaruh
variable x terhadap variable y rumus yang digunakatuk mencari nilai

koefisien determinasi adalah

R* = % (sumberV/incent Gaspersz, 1991 : 286)
Keterangan : JKR =i x1 i +lp Z xoyi + 32 X3 i
JKt =2 VA

3.10.2 Uji Signifikasi
1 UjiF
Uji F digunakan untuk menguji hipotesis secara kegban denagn

signikikasinya dapat dihitung melalui rumus :

RZ/
C k
F statistik= (1_ RZ) n—k-1
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R? = Korelasi ganda yang telah ditemukan

k = Jumlah variabel independent

n = Banyak sampel

F = F hitung/statistik yang selanjutnya dibandeagkiengan F tabel

Setelah diperoleh F hitung atau F statistik, sekayp bandingkan dengan

F tabel dengaru disesuaikan, adapun cara mencari F tabel dapainakan

rumus:
= K
tabel T Sudjana,2005:207)
Keterangan :

K = Variabel independent

n = banyak sampel

F = F tabel pada yang disesuaikan
Kriteria :

H, diterima jika F stsk Fa , df [k ; (n-k-1)]
H, ditolak jika F stat > fe. , df [k ; (n-k-1)]

Artinya : apabila F stat < F tabel, maka koefidenelasi ganda yang diuji
tidak signifikan, tetapi sebaliknya apabila F stdt tabel maak koefisien korelasi
ganda yang diuji adalah signifikan dan menunjuklkeda pengaruh secara

simultan, dan ini dapat diberlakukan untuk selysapulasi.
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2. Ujit
Uji t digunakan untuk menguji hipotesis secara ipArsdengan

signifikansinya dapat dihitung melalui rumus :

Sudjana,1997:259
rp\/TZ udjana )

t statistik=

1-r?

Setelah dip[eroleh t statistik atau t hitung, sginya bandingkan dengan
t tabel dengaru disesuaikan. Adapun mencari t tabel dapat digumakanus
sebagai berikut izhe= N-k
Kriteria :
= Jika t hitung >t tabel atau —t hitung < t tabekanaignifikan
» Jika t hitung berada diantara kedua nilai tersélenarti tidak signifikan,
dengan kata lain
Ho diterima jika —/2, df < t stat < tv/2, df

Ho ditolak jika t stat < -&/2, df atau t stat >d/2, df



